PENGARUH JENIS KULIT PISANG TERHADAP KADAR ALKOHOL
DALAM BIOETANOL

SKRIPSI

Ditulis Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Pada Jurusan Pendidikan Biologi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!
ANBON

Oleh:

NURSIN SALIU
NIM. 0140302174

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
AMBON
2021

Dipindai dengan CamScanner



PENGESAHAN SKRIPSI

JUDUL : Pengaruh Jenis Kulit Pisang Terhadap Kadar Alkohol

Dalam Bioetanol
NAMA ¢ Nursin Saliu
NIM ¢ 0140302174
JURUSAN/KLS : Pendidikan Biologi / B

FAKULTAS ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

DEWAN MUNAQASYAH

Pembimbing I : Dr. Muhammad Rijal, M,Pd

Pembimbing Il : Sarmawaty Kotala, M.Si

Penguji I :  Rosmawati, M.Si
: Penguji I1 : Heni Mutmainnah, M.Biotech
——_Diketahui oleh: Disahkan oleh:
T ———

rpsan Pendidikan Biologi Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

N Ambon Keguruan IAIN Ambon
i:';/
\\
S i, M.Pd Dr. Ridwan Latuapo, M.Pd.1

NIP. 19700128 200312 2 001 NIP: 19731105 20003 1 002

Dipindai dengan CamScanner



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Nursin Saliu
NIM : 0140302174
Program.Studi : Pendidikan Biologi

Menyatakan bahwa hasil/ skripsi ini benar merupakan hasil atau skripsv/
karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa hasil/skripsi tersebut

merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibantu orang lain secara keseluruhan

atau sebagian, maka skripsi ini dan gelar yang diperoleh batal demi hukum.

Ambon,  Maret 2021

Yang Membuat Pernyataan

ii

Nursin Saliu
NIM. 0140302174

Dipindai dengan CamScanner

-



Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.
Dan Hanya kepada tuhanmulah hena;aknya kamu berharap

(0.5. Al-Insyirah : 6 - 8)
PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, karya ini kupersembahkan kepada :
< Kedua orang tuaku, Ayahanda Alm. Marhaban Saliu dan Ibunda Tercinta
Jahra Mony

< Kakak-kakakku Dan Adik-adikku (Badria Saliu, Kalasum Saliu, Mawa
Saliu, Abd. Wahab Saliu, Hayat Saliu, Saripa Saliu, Nurian Saliu dan
Moh. Talib Booy)

< Semua dosen dan guruku yang telah'memberikan ilmunya kepadaku
<+ Teman-teman seperjuangan angkatan 2014

« Serta Almamater kutercinta “IAIN Ambon” yang kubanggakan dan
kucintai '

Dipindai dengan CamScanner



ABSTRAK

Nursin Saliu, NIM 0140302174 Dosen Pemb1mb1ng I Dr. Muhammad Rijal, S.Pd,
MPd, dan Dosen Pembimbing II Sarmawaty Kotala, M.Si. Judul Skripsi
Pengaruh Jenis Kulit Pisang Terhadap Kadar Alkohol Dalam Bioetanol.
Mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2020.

Tanaman pisang termasuk suku Musaceae ini banyak dijumpai, baik di
pekarangan, sawah, bahkan di sekitar ramah. Tanaman pisang oleh masyarakat
i dapat dimanfaatkan mulai dari bunga, buah, kulit buah, daun, batang sampai
bonggol pun dapat dimanfaatkan untuk dibuat sayur. Pisang merupakan tanaman
hortikultura yang penting karena potensi produksinya yang cukup besar.
Masyarakat pedesaan memanfaatkan kulit pisang sebagai pakan ternak. Padahal
kulit pisang mengandung 18,90 g karbohidrat pada setiap 100 g bahan.
Karbohidrat tersebut yang nantinya akan diubah menjadi alkohol. Untuk
mengurangi limbah kulit pisang dan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jjenis kulit
pisang terhadap kadar alkohol dan perlakuan manakah yang optimal terhadap
kadar alkohol. s
- Tipe penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang dilakukan di laboratorium MIPA IAIN
Ambon, dengan jumlah 4 kali perlakuan dan 3 kali ulangan, tiap perlakuan dengan
sampel ‘100 gr, terdiri dari sampel kulit pisang susu, kulit pisang ambon, kulit
pisang raja dan kulit pisang dewaka dengan fermentasi selama 9 hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak ada
pengaruh jenis kulit pisang terhadap kadar alkohol. Hal ini bisa dilihat dari hasil
" uji- F analisis varians anava'®déhgan taraf signisikan 5% menunjukkan bahwa
nilai Fpingg (0,8421) lebih kecil dari pada nilai F wbeinya (4,07). Kemudian tidak
ditemukan perlakuan yang menghasilkan kadar alkohol tertinggi karena peneliti
tidak berhati-hati dalam melakukan kontrol waktu, suhu destilasi, penampungan
hasil destilasi, dan proses oksidasi amilum menjadi glukosa.

Kata Kunci : Jenis Kulit Pisang, Kadar Alkohol, Bioetanol
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum.wr.wb... 11

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas segala
nikmat yang diberikan kepada penulis berupa nikmat kesehatan, kesempatan dan
kekuatan schingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan hasil penelitian yang

berjudul “Pengaruh Jenis Kulit Pisang -'I‘erhaciap Kadar Alkohol Dalam

Bioetanol”. Hasil ini disusun sebagai karya ilmiah untuk memenuhi persyaratan
guna mémperolch gelar S -1 pada program studi pendidikan Biologi di lembaga
pendidikan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon.

Shalawat dan salam tak lupa pula disampaikan kepada baginda Nabiyallah

Muh;dmmad saw, keluarga, sahabat, dan thabi’in-thabi’in, yang turut bersama

menyiarkan  dinullah, semoga kita adalah pengikut yang setia dalam
merealisasikan ilmunya di muka bumi ini.

Skripsi ini penulis persembahkan kepada Ayahanda tercinta Alm.
Marhaban Saliu dan Ibunda Tersayang Jahra Mony, semoga Allah SWT
mengampuni segala dosa keduanya. ‘Karena atas restu, kasih sayang atas
perjuangan dan cinta kasih sehingga penulis mampu menghadapi kerasnya dunia
hiﬁgga df.ipat menyelesaikan skripsi ini.

Secara ﬁlosoﬁs, prestasi bukanlah merupakan sebuah tujuan dari akhir
suatu perjuangan, tetapi merupakan langkah awal dalam mengimplementasikan
nilai-nilai atas makna perjuangan, dan hakekatnya dapat dimaknai melalui

serangkaian usaha dan proses menuju puncak prestasi, dimana wujud dari puncak
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prestasi ini tidak terlepas dari solidaritas hamba-hamba Allah yang berhati mulia,

maka untuk itulah penyusun dengan segala ketulusan hati mengucapkan

terimakasih yang tak terhingga kepada : .

1. Dr. Zainal Abidin Rahawarin, M.Si selaku Rektor IAIN Ambon beserta

" Wakil Rektor 1Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga Prof. Dr. La

Jamaa, MH.I M.H, Wakil Rektor I Bidang Administrasi Umum dan
Keuangan Dr. Husin Wattimena, M.Si, dan Wakil Rektor II Bidang
Kemahasiswaan dan Kerja Sama Lembaga Dr. M. Fakih Seknun, M.Pd.1

2. Dr. Ridwan Latuapo, M.Pd.I, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Dr. Hj. Siti Jumaedah selaku Wakil Dekan I, Hj. Cornelia Pary,
M.Pd selaku Wakil Dekan II, dan Dr. Muhajir Abdurrahman, M.Pd. I selaku

Wakil Dekan II1.

‘Surati, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Biologi dan., Abajaidun

W

Mahulauw, M. Biotech selaku Sekertaris Jurusan Pendidikan Biologi serta
 seluruh staf Jurusan Pendidikan Biologi.

4. D;. Muhammad Rijal, M.Pd selaku Pembimbing 1 Sarmawaty Kotala, M.Si
selaku Pembimbing II yang telah meluangkan waktu untuk membimbing
;.)enulisr dengan pem;h kesabaran dan keikhlasan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

5. Rosmawati T., M.Si, Penguji T dan Hem' Mutmainnah, M.Biotech, Penguji I
yang telah memberikan saran dan kritikan yang berharga bagi kesempurnaan
skripsi ini.

6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Biologi yang telah memberikan

ilmu pengetahuan dan pengalaman selama proses perkuliahan.
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tidak bisa penulis sebutkan satu peréatu, terima kasih atas dukungan dan
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Akhirnya, hanya kepada Allah SWT sajalah penulis serahkan semua ini,
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Ambon, Maret 2021

Penulis

N

Nursin Saliu
NIM. 0140302174
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Tanaman pisang termasuk suku Musaceae ini banyak dijumpai, baik di
pckargnggn, sawah, bahkan di sekitar rumah. Tanaman pisang oleh masyarakat
‘dapat dimanfaatkan mulai dari bunga, buah, kulit buah, daun, batang sampai
bonégolpup dapat diman.faatkan untuk dibuat sayur. Pisang merupakan tanaman
hortikultura yang penting karena potensi produksinya yang cukup besar'.

Produksi pisang di Indonesia cukup besa: (50%) bahkan Indonesia termasuk -
penghasil pisang terbesar di Asia. Berdasz;rka.n data sektor komoditi pisang dari
Kementerian Pertanian menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara
produsen pisang terbesar nomor 6 di dunia’. Produl;si pisang di berbagai propinsi
di Indonesia dari tahun 1999-2003 yaitu 47,88% (1999), 50,95% (2000), 55,91%
(2001), .58,65% (2002) dan 48,75% (2003)*. Adapun sentra produksi pisang di
Indonesia. antara lain: Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utara,

"Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Jambi, Lampung, Kalimantan, Sulawesi,
Maluku, Bali, dan NTB*,

Sejak lama pisang sudah dikenal sebagai buah yang lezat dan berkhasiat
bagi kesehatan, karena pisang mengandung gizi sangat baik, antara lain
menyediakan energi cukup tinggi dibanding dengan buah-buahan lain. Komponen

kimia buah pisang tiap 100 g yaitu (1) air (72,00 g), (2) protein (1,20 g), (3) lemak

! Lintal Muna, Pengaruh Lama Fermentasi Dan Jenis Kulit Pisang Terhadap Kadar

Alkohol. 2007. Diakses 10 Januari 2020. hal. 1 .
’Kementerian Pertanian. 2014. Outlook Komoditi Pisang. Jakarta: Pusat Data dan Sistem

Informasi Pertanian. hal. 62
3Anonim. 2004. Statistik. http://www.deptan. go.id/editama/statistik.2004

“Satuhu, Suyanti dan Ahmad Supriyadi. 2002. Pisang : Budidaya, Pengolahan dan Prospek
Pasar. Jakarta : Penebar Swadaya.
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(020 g), (4) karbohidrat (25,80 g), (5) kalsium (8,00 mg), (6) fosfor (28,00 mg),
(7) besi (0,50 mg), (8) vitamin B (0,08 mg) dan (9) vitamin C (3,00 mg)”

Pemﬁnfaatan pisang masih terbatas, selain dapat dimakan langsung sebagai
buah segar, pisang juga dapat diolah délam keadaan mentah maupun matang.
Pisang mentah dapat diolah menjadi ga.plek, tepung, dan keripik, sedangkan
pisang matang dapat diolah menjadi anggur, sari buah, pisang goreng, pisang
rebus, kolak, getuk, sale, dodol, saus, dan sebagain);a.

Proses pengolahan buah pisang seperti disebutkan di atas tentunya terdapat
lifnbah kulit pisang. Masyarakat pedesaan memanfaatkan kulit pisang sebagai
pakan ternak. Padahal kulit pisang mengandung 18,90 g karbohidrat pada setiap

" 100 g bahan®. Karbohidrat tersebut yang nantinya akan diubah menjadi alkohol.
Uanﬂc mengurangi limbah kulit pisang dan seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kini kulit pisang dapat difermentasi menjadi
minuman.Caranya kulit pisang diolah dengan bantuan Saccharomyces
cerevisize.Dalam penelitiannya yang memanfaatkan kulit pisang dalam
pembuatan wine dengan lama fermentasi 3 hari, 6 hari, 9 hari, 12 har, dan 15
hari. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa kadaralkoho!l dari lama
fermentasi 9 hari yang paling optimal’.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, maka peneliti ingin meneliti kadar

alkohol hasil fermentasi kulit pisang dengan judul “Pengaruh Jenis Kulit Pisang

' Terhadap Kadar Alkohol Dalam Bioetanol”.

*Susanto dan Saneto, 1994 Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian. Surabaya: PT. Bina

Ilmu.
SSusanto dan Saneto, 1994 Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian. Surabaya: PT. Bina -«

[Imu.
"Eko Prasetyo, 2002, Kajian Banding Fermentasi 4 Jenis Kulit Pisang (Musa paradisiaca

L) Untuk Pembuatan Wine.
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(V)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh jenis kulit pisang terhadap kadar alkohol dalam
biqetapo]?
‘2. Perlakuan manakah yang menghasilkan kadar alkohol yang tinggi dalam

bioetanol ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis kulit pisang terhadap kadar alkohol dalam

bioetanol.

.

2. Untuk mengetahui perlakuan yang menghasilkan kadar alkohol yang tinggi

" dalam bioetanol.

D. Manfaat Penelitian
~ Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat penelitian bagi prodi pendidikan biologi adalah sebagai bahan
referensi untuk mata kuliah biotek lingkungan dan sebagainya.

Bahwa produk akhir penelitian adalah tersedianya penuntun praktikum berupa

o

prosedur pengolahan kulit pisang untuk mengetahui kadar alkohol.

W

Sebagai bahan informasi ilmu pengetahuan dan teknologi mengenai pengaruh
jenis kulit pisang terhadap kadar alkohol.

4. Mengurangi pencemaran dengan adanya limbah berupa kulit pisang.
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'S. Meningkatkan nilaj jual kulit pisang dengan adanya pengolahan melalui
;;roses fermentasi. |

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam pengertian variabel penelitian, maka
dilakukan pendefinisian sebagai berikut:

1. Kulit pisang merupakan bahan buangan atau limbah buah pisang yang cukup
banyak jumlahnya®. Kulit pisang yang digunakan adalah pisang raja, pisang

- dewaka, pisang susu dan pisang ambon.

2. Alkohol adalah senyawa yang mudah menguap. Alkohol berupa larutan jernih
tak berwarna, beraroma khas, berfasa cair pada temperature kamar, dan mudah
terbakar’.

3. Bioetanol adalah etanol yang bahan utamanya dari tumbuhan dan umumnya
menggunakan proses farmentasi. Ftanol atau ethyl alkohol (C,HsOH) berupa
cairan bening tak berwama, terurai secara biologis (biodegradable),
toksisitas rendah dan tidak menimbulkan polusi udara yang besar bila bocor.

Etanol yang terbakar menghasilkan karbondioksida (CO;,) dan air™.
4. Fermentasi merupakan aktivitas mikroorganisme untuk memperoleh energi

- yang diperlukan untuk metabolisme dan pertumbuhannya melalui pemecahan

atau katabolisme terhadap senyawa organik secara anaerobik!"

¥ Ida Ayu Pandra Dewi Saraswati, Eksperimen Pembuatan Abon Kulit Pisang Dari Jenis
Kulit Yang Berbeda Dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Abon Kulit Pisang,2015. Diakses 11
Januarn 2020 hal. 36- 40.

> Prihandana, Rama. 2007. Bioenergi Ubi Kayu Bahan Bakar Masa Depan. Jakarta:
Agromedia Pustaka. -

"Rikana Heppy dan Risky Adam.2005. Pembuatan Bioethanol dari Singkong Secara
Fermentasi Menggunakan Ragi Tape.Semarang: Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro.

! Rahman, 1989Teknologi Fermentasi Susu. PAU Pangan dan Giz Universitas Gajah
Mada.Yogyakarta.
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BAB 111
METODE PENEY 111N

A. Tipe Penelitian

terhadap kadar alkohol.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium MIPA IAIN AMBON.

)

Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus sampai 20 September 2020.
C. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kadar alkohol dari hasil fermentasi jenis kulit .
pisang yang berbeda yang dilakukan selama 9 hari fermentasi.
‘D. Rancangan Penelitian

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Kadar Alkohol Pada Jenis Kulit Pisang

Perlakuan Ulangan Rata-rata (x)
1 2 3
P P1 Ul P1 U2 P1 U3 XP1
P2 PUl P2U2 P2 U3 XP2
P3 [ P3 Ul P3 2 P3 U3 XP3
ps | p4Ul P4 U2 ij4_U3 XP4
____,____—L____,_._-————-L___-—————,.'——
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| ; a
Keterangan: | |
|
\
|

X1- X3 = Rata.rary

E. Variabel Penelitiap

Variabel bebas dalamy Penelitian inj agylqp, kit pisang raia. 1l :
g 1aja, kulit pisang

ambon, kulit pisang dewaks dan kylit Pisang s
usu.

I

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar alkohol yang di
1
dengan menggunakan piknometer,

ukur

F. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada | I
Tabel 3.2 berikut ini: |

——————rt
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Alat tulis menuljg

A
|

7

3

7 | Timbangan ————__ | M
5 | Erlenmeyer ————_| ™
— W
— M
7 [Blender —————_|
5
5

Gelas ukur |
Picnometer ———|
10 [Oven T———|
Memanaskan ata i
U mengeringkan peralatan
- laboratorimn
| [Hotplate
B e S L —
ml 1 TRy SR T Tr—
1 | Kulit pisang yang sudah | Sam \ [ L e
i, ah | Sampe] utama penelitian
2 | Ragi Untuk fermentag;
Aquades Pengencer

Kertas label |

—— . N
Untuk label setiap perlakuan

Memisahkan antara cairan dengan partikel suspensi
Untuk proses hidrolisis pati
9 | 6 gr ammonium sulfat Sumber Nitrogen

10 | 6 gr urea Sumber Nitrogen

3
6
7 | Kertas saring
§ | Larutan H,SO,0,5N

G. Prosedur Penelitian
1. Persiapan
a. Memilih kulit pisang yang sudang matang yang terdapat di pasar Batu
Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon.
Ciri-ciri kulit pisang yang sudang matang adalah:

1) Kulit berwarna kuning yang cerah merata
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2) Ada bintik-bintik coklat dikuIithya

- 3) Bentuk Pisang membulat
4) Perm it pi
ukaan kuljt P1sang terasa halus dan Jlembut
5) Tandanny, Masih segar dap hijay
- Membuang bagian ujung serta

: Pangkal dari kulit pisang kemudian dicuci
sampai bersih

Menimbang mas; ing jeni
£ Masing-masing jens kuljt pisang sebanyak 100 gr

d. Masing-mas; ihlen
NEMasing  sampel  diblender dengan menambahkan aquades

sebanyak 900 m] untuk setiap 100 gram sampel.
e. Hasil blenderan tersebut dimgsak pada suhu 100 °C.

Kemudian hasi] tersebut (Filtrar) didinginkan sampai suhu 30°C.
2. Tahap Fermentas;

a Setelah filtrat dingin, kemudian memasukkan sampel 1000 ml tersebut ke

dalam wadah fermentasi yang sudah disterilkan.

b. Diinokulasi dengan menambahkan ragi sebanyak 0,6 % dari berat sampel.

¢. Wadah ditutup rapat kemudian diberi lubang dan dipasang selang air untuk
proses Recovery sehingga alkohol yang ikut aliran gas CO; ditangkap oleh -
adanya Water Scrubber (penangkap oksigen) yang dipasang pada tutup
wadah.

d. Selanjutnya sampel difermentasikan sela:r;a 9 hari.

3. Proses penentuan kadar alkohol

Setelah waktu fermentasi yang sesuai dengan perlakuan berakhir, hasil

. fermentasi dipasteurisasi pada suhu 60-70°C selama 30menit untuk

Dipindai dengan CamScanner



22

menghent;
ghentikan - proses fermentasi. ‘Kemudian dilakukan destilasi dan

dilakukan segya; Prosedur analisjg,

Adapun proses destias; alkohol pada kulit pisang yaitu pertama-tama
- sampel hagj] fermentas; 1yt Pisang disaring ‘dengan menggunakan kertas
saring. Kemudian hasil saringan tersebut (masing-masing sampel 750ml )
dimasukkan dalam laby gp bulat kemudian dilakukan proses destilasi.
Filtra hasil destlasi (alkohol) ditampung dalam Erlenmeyer 250ml.
Destilasi dihentikan jika sudah tidak ada filtrat yang menetes dalam
. Erlenmeyer, * .
Destilat dimasukkan dalam piknometer 25ml, kemudian ditimbang

untuk menentukan berat Jenisnya, Perhitungannya37i

Berat jenis destilasj = @R =¢
(@a+d)-c¢

(a + b) = berat piknometer berisi destilat
(a + d) = berat pikonometer berisi aquades
¢ = berat piknometer kosong

Dari hasil perhitungan dicari filai berat jenis kemudian kadar alkohol

dipéroleh dari tabel berat jenis:

%Endah Apriliana Ika Sari, Pengaruh Variasi Substrat dan Lama Fermentasi Terhadap

duksi Alkohol Pisang Klutuk, 2008 Diakses 11 Januari 2020 hal. 63 ‘
mkgl;ldah OApriliani Tka Sari, Pengaruh Variasi Substrat dan Lama Fermentasi Terhadap

oduksi Alkohol Pisang Klutuk, 2008 Diakses 11 Januari 2020 hal. 63
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. Langkah- langkah prosedur kerja penelitian adalah sebagai berikut:

1. P ersiapan Bahan
Jenis masing-masing kulit pisang 100gr
Dipotong kecil
Diblender
Disaring
Filtrat
Diendaplzan
Disaring dan dikeringkan pada oven suhu
45-50°C
Analisis kadar air dan kadar pati
2. Hidrolisis Pati
Pati masing-masing jenis kulit pisang
Ditamﬁahkan H,S040,5 N

Panaskan sampai suhu 100°C selama 2.5
jam
Dinginkan pada suhu ruangan

NETI T Saring & TSLAM NEGERI

Filtrat

Atur pada Ph=5
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3. Fermentasi
100 mL filtrat

Dimasukkan dalam Erlenmeyer
Tambahkan 6 gr ammonium sulfat
Tambahkan 6 gr urea

Pasteurisasi pada suhu 120°C selama 15
menit

Dinginkan

Inkolum awal ke dalam medium fermentasi

Inkubasi pada 27-30°C
Analisis kadar bioetanolnya dengan piknometer
Catatan: adanya perubahan warna larutan dari orean ke hijau menandakan adanya

alkohol di dalam larutan tersebut

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada hasil akhir penelitian yaitu kadar ethanol pada
ﬁasing—masing waktu fermentasi digunakan dengan cara kualitatif dan kuantitatif.
Data yang telah di peroleh dalam hasil penelitian dengan menggunakan metode
berat jenis dianalisis untuk menguji kadar ethanol yang dihasilkan dan pengolahan
data metode yang digunakan adalah metode Anava dan kemudian dilanjutkan

dengan Uji Beda Nyata Terkecil.**

3Hafidatul Hasanah dkk, Pengaruh Lama Fermeniasi Terhadap Kadar Alkohol Tape
Singkong,Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hal.
72 o

Dipindai dengan CamScanner



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh jenis kulit pisang terhadap
kadar dalam bioethanol, dapat disimpulkan bahwa :

1. Tidak ada pengaruh jenis kulit pisang terhadap kadar alkohol dengan nilai

Fnitung (0.8421) lebih kecil dari pada nilgi F wabe (4,07).
Tidak ditemukan perlakuan yang menghasilkan kadar alkohol tertinggi

karena nilai rata-rata adalah 0%.

B. Saran
‘Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, dapat disarankan beberapa hal

sebagai berikut:
].  Diharapkan untuk penelitian selanjuinya yang meneliti obyek tentang
pembuatan alkohol dari limbah organik untuk melakukan kontrol yang ketat

selama proses oksidasi bahan baku, lama fermentasi, dan mengontrol suhu

destilasi

Periu dilakukan penelitian ulangan dehgan bahan bakw yang sama, namun

o

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan alkohol.

Perlu dilakukan penambahan parameter dalam penelitian yaitu melakukan uji

(O]

kadar glukosa setelah proses oksidasi pati atau amilum secara kimiawi
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